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Abstract 

PT Tiga Usaha Jaya is a company engaged in the sales and installation of CCTV (Closed Circuit Television) 

and security systems equipped with access control. The company faces several challenges, including lagging 

behind rapid technological developments, a decline in sales transactions during the COVID-19 pandemic, and 

the underutilization of sales transaction data for in-depth information analysis. To address these issues, an 

association data mining application was developed by implementing the Apriori algorithm to discover 

relationships among products that are frequently purchased together. The resulting association rule with the 

highest confidence value of 0,5068 (50,68%) indicates that “the EZVIZ C6N 1080P WiFi Camera CCTV Smart 

IP - 1080P - Without Memory tends to be purchased together with the Bracket CCTV Ezviz C6N, H6C, H7C 

Original.” This finding can support marketing strategies such as offering discounts or product bundling to 

enhance purchasing convenience. Scientifically, this study contributes by demonstrating the application of the 

Apriori algorithm in the security equipment retail sector, adapting its parameters and analytical process to 

generate data-driven recommendations for improving sales performance. 
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Abstrak 

PT Tiga Usaha Jaya merupakan perusahaan yang bergerak di bidang penjualan dan pemasangan CCTV 

(Closed Circuit Television) serta Security System dengan Access Control. Perusahaan menghadapi kendala berupa 

ketertinggalan dalam mengikuti perkembangan teknologi, penurunan transaksi selama pandemi COVID-19, serta 

belum optimalnya pemanfaatan data transaksi penjualan untuk analisis informasi. Untuk mengatasi hal tersebut, 

dirancang aplikasi data mining asosiasi dengan menerapkan algoritma Apriori guna menemukan pola keterkaitan 

antar produk yang sering dibeli bersamaan. Aplikasi ini menghasilkan aturan dengan nilai confidence tertinggi 

sebesar 0,5068 (50,68%), yaitu “Produk EZVIZ C6N 1080P WIFI CAMERA CCTV SMART IP - 1080P - Tanpa 

Memori cenderung dibeli bersamaan dengan produk Bracket CCTV Ezviz C6N, H6C, H7C Original.” Temuan 

ini dapat dimanfaatkan perusahaan untuk strategi pemasaran seperti pemberian diskon atau paket bundling produk. 

Secara ilmiah, penelitian ini berkontribusi dalam penerapan algoritma Apriori pada sektor penjualan perangkat 

keamanan, dengan menyesuaikan parameter dan proses analisis untuk menghasilkan rekomendasi penjualan 

berbasis pola pembelian aktual. 

Kata Kunci: Asosiasi, Algoritma Apriori, Data Mining, Knowledge Discovery in Databases, Penjualan 

Pendahuluan 

PT Tiga Usaha Jaya merupakan perusahaan yang bergerak dibidang penjualan dan pemasangan 

CCTV (Closed Circuit Television) dan Security System yang disertai sistem Access Control. PT Tiga 

Usaha Jaya telah didirikan oleh Bapak Hendra Gunawan Tan telah melayani perusahaan BUMN (Badan 

Usaha Milik Negara) seperti PERTAGAS dan PLN serta perusahaan besar seperti HINDOLI dan lain-

lain. Dalam setiap kegiatan transaksi penjualannya, PT Tiga Usaha Jaya mencatat informasi transaksi 

penjualan tersebut kedalam dokumen digital dengan menggunakan Microsoft Excel. 

Perkembangan teknologi yang sangat pesat di era digital tentunya mempengaruhi proses bisnis yang 

berjalan bahkan perekonomian [1]. Hal tersebut menjadi tantangan bagi perusahaan-perusahaan yang 

berfokus pada penjualan produk dan layanan demi mengikuti dan memanfaatkan perkembangan 

teknologi yang semakin pesat tersebut [2], termasuk perusahaan Tiga Usaha Jaya. Munculnya kejadian 
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pandemi yang terjadi pada tahun 2020 turut menjadi dampak terhadap tingkat pembelian produk pada 

PT Tiga Usaha Jaya, berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan karyawan bagian 

Operasional dan Marketing pada Tiga Usaha Jaya, perusahaan mengalami penurunan pembelian yang 

diakibatkan adanya pandemi, biasanya perusahaan melayani transaksi pembelian sebanyak 3000 sampai 

5000 transaksi per tahun, setelah diterpa masa pandemi transaksi pembelian menurun di sekitar angka 

1000 sampai 3000 transaksi per tahun. Selain itu, data transaksi penjualan yang dimiliki perusahaan 

masih belum dianalisis secara mendalam untuk melihat tingkat pembelian produk maupun pola 

hubungan antar produk, hal ini mengakibatkan hilangnya kesempatan bagi perusahaan untuk 

mengembangkan kembali strategi pemasaran yang efektif pada produk yang tepat.  

Data mining adalah sebuah istilah dari proses ekstrasi dan identifikasi secara semi-otomatis dengan 

memanfaatkan teknik matematika, statistik, machine learning, dan artificial intelligence yang bertujuan 

untuk mendapatkan informasi dan pengetahuan yang berguna dan bermanfaat yang tersembunyi dan 

tersimpan di dalam database yang berukuran besar [3]. 

Menurut [4] association rule mining merupakan sebuah teknik yang digunakan untuk 

mengidentifikasi kombinasi item atau pola pada data, yang biasanya data transaksi hanya digunakan 

untuk melaporkan hasil penjualan bulanan dan kemudian tidak dimanfaatkan lebih lanjut. Aturan 

asosiasi akan menampilkan hubungan atau kombinasi antar item. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, digunakan algoritma Apriori sebagai salah satu metode utama 

dalam penerapan aturan asosiasi. Menurut [5] algoritma apriori adalah salah satu jenis dari aturan-aturan 

asosiasi data mining yang dimana [6] menjelaskan bahwa algoritma apriori merupakan sebuah metode 

pencarian pola hubungan antar satu atau lebih item pada sebuah dataset. 

Pada penelitian terdahulu, terdapat beberapa algoritma yang sering diterapkan dalam menemukan 

pola pembelian seperti algoritma Apriori, FP-Growth serta Equivalence Class Transformation 

(ECLAT), namun algoritma apriori lebih cepat dalam memproses dan memberikan hasil aturan asosiasi 

[7]. Algoritma apriori juga memberikan tingkat fleksibilitas yang lebih besar dalam menentukan 

parameter, seperti batas minimum support dan confidence [8]. Hasil analisis algoritma Apriori relatif 

mudah diimplementasikan dan dipahami, serta mampu menghasilkan pola asosiasi yang sederhana dan 

intuitif, sehingga memudahkan pengguna, terutama pemula di bidang data mining, dalam 

menginterpretasikan hasil analisis yang diperoleh [9].  

Menurut penelitian yang dilakukan [10], penerapan algoritma apriori dalam menganalisis data 

transaksi penjualan telah berhasil mengidentifikasi pola pembelian produk yang sering dibeli bersamaan 

dan dapat membantu untuk merancang strategi pemasaran yang lebih efektif. Namun nilai support yang 

digunakan pada penelitian ini sangat rendah (0,2%), sehingga pola pembelian yang dihasilkan hanya 

mencakup sebagian kecil dari keseluruhan transaksi. Hal tersebut menyebabkan hasil analisis kurang 

representatif dan tidak cukup kuat untuk mendukung keputusan strategis secara signifikan. Pada 

penelitian [11] menunjukkan bahwa data mining sangat berguna dalam menggali hubungan pola 

frekuensi penjualan produk yang paling sering dibeli bersamaan saat melakukan transaksi yang 

memberikan keuntungan dalam menyusun strategi dalam memasarkan produk berdasarkan pola 

pembelian. Namun, analisis yang dilakukan hanya mencakup tiga kategori utama saja (Office Supplies, 

Furniture, Technology), sehingga menghasilkan aturan asosiasi terbatas. Berdasarkan [12] pada 

penelitiannya, juga menggunakan data mining dalam menganalisis data penjualan yang disimpan pada 

Microsoft Excel. Namun, data penjualan yang digunakan untuk dianalisis pada penelitian ini hanya 

terbatas pada data 1 bulan saja. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknik asosiasi 

dengan menggunakan algoritma apriori dalam data mining efektif untuk mengidentifikasi pola 

pembelian konsumen dan menyajikan rekomendasi kombinasi produk yang berpotensi bagi 

pengembangan bisnis. 

Penggunaan algoritma apriori dapat membantu dalam mengidentifikasi pola hubungan antar data 

transaksi penjualan sehingga diperoleh informasi terkait pola pembelian pelanggan yang dapat 

digunakan oleh pelaku bisnis untuk mengambil tindakan bisnis yang tepat [13]. 
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Perusahaan ini tentunya ingin mengembangkan strategi penjualan untuk meningkatkan penjualan 

produknya. Solusi yang dapat diadaptasi oleh perusahaan Tiga Usaha Jaya untuk mencapai tunjuan 

tersebut adalah dengan menggunakan teknik data mining asosiasi. Data mining asosiasi dapat 

digunakan perusahaan dalam mengeksplorasi dan mengolah data transaksi penjualan sehingga terlihat 

pola pembelian produk yang sering dibeli bersamaan [14]. Informasi yang dihasilkan dari proses data 

mining tersebut dapat digunakan sebagai pendukung keputusan pimpinan dalam menentukan produk 

mana yang dapat menggunakan sistem bundling untuk dapat meningkatkan kembali minat beli 

konsumen. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan strategi penjualan produk dan 

keefektifan dari penawaran bundling produk dengan tujuan untuk meningkatkan hasil penjualan produk 

serta daya saing perusahaan. 

Metode Penelitian 

Berikut merupakan tahapan metode Knowledge Discovery in Databases yang ditunjukkan pada 

Gambar 1. 

 

Gambar 1 Metodologi Penelitian Knowledge Discovery in Databases (KDD) 

Berikut merupakan penjelasan setiap tahapan KDD yang akan dijalankan pada penelitian ini: 

1. Data Selection 

Data Selection merupakan tahapan yang berguna untuk memilih tujuan dan data yang relevan 

untuk dianalisis, yaitu menganalisis data penjualan PT Tiga Usaha Jaya dengan menggunakan 

data mining dengan tujuan untuk memperoleh pola pembelian produk yang sering muncul 

bersamaan dengan tujuan meningkatkan objektivitas pengadaan barang dan mengembangkan 

strategi pemasaran dan penjualan yang berbasiskan data. 

2. Pre-Processing dan Cleaning Data 

Pada tahap Pre-Processing, dilakukan pengumpulan data penjualan yang dicatat oleh PT Tiga 

Usaha Jaya, yang kemudian data tersebut dibersihkan dari noise, data/nilai yang hilang, atau 

inkonsistensi, dan menghapus data yang duplikasi. 

3. Transformation 

Di tahap Transformation, dilakukan proses pengubahan format data yang telah dibersihkan 

sebelumnya ke bentuk yang sesuai untuk digunakan dalam proses data mining. 

4. Data Mining 

Tahap berikut ini merupakan tahapan inti dari metode KDD, yang mana algoritma apriori dan 

teknik analitik diaplikasikan dengan tujuan untuk menemukan pola, tren, atau hubungan yang 

tersembunyi dalam data. 

5. Interpretation/Evaluasi 

Pada tahap ini, merupakan tahap di mana hasil analisis pola atau model yang ditemukan melalui 

proses data mining yang kemudian dievaluasi untuk memastikan bahwa hasil tersebut valid, 

relevan, dan bermanfaat bagi tujuan dan keputusan bisnis PT Tiga Usaha Jaya. 
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Hasil dan Pembahasan 

A. Data Selection 

Data yang akan digunakan pada penelitian adalah data penjualan PT Tiga Usaha Jaya dengan kurun 

waktu 1 (satu) tahun yaitu dari Agustus 2023 – Juli 2024 yang diperoleh dari hasil wawancara secara 

langsung dengan penyelia Perusahaan PT Tiga Usaha Jaya. Tujuan dipilihnya data tersebut adalah 

kebutuhan untuk menemukan pola hubungan antar itemset pada data penjualan yang mana informasi 

yang dihasilkan dapat meningkatkan strategi penjualan. Jumlah baris data yang ada pada data transaksi 

penjualan sebanyak 3305 baris data dan data tersebut terdiri dari 9 atribut yaitu No Invoice, Nama 

Pelanggan, Tanggal Transaksi, Kode Produk, Nama Produk, Jenis Produk, Jumlah Barang, Harga 

Satuan, dan Total. Penjelasan dari masing-masing atribut data tersebut dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1 Deskripsi Atribut 

No Atribut Tipe 

Data 

Deksripsi Atribut Contoh Data 

1. No Invoice Char Atribut yang merupakan nomor 

unik untuk setiap transaksi 

penjualan yang terjadi. 

INV-20230801-00001 

2. Nama 

Pelanggan 

Char nama dari pelanggan yang 

melakukan transaksi atau 

pembelian produk. 

Fitriani 

3. Tanggal 

Transaksi 

Date Atribut yang merupakan tanggal 

terjadinya transaksi. 

2023-08-01 

4. Kode 

Produk 

Char Atribut yang merupakan nomor 

unik untuk setiap produk yang 

dibeli. 

B00165 

5. Nama 

Produk 

Char Atribut yang merupakan nama 

dari setiap produk yang dibeli. 

NVR CCTV CAMERA 

HIKVISION 16 

CHANNEL DS-7216NI-

Q2-16P 

6. Jenis 

Produk 

Char Atribut yang merupakan jenis 

produk yang dibeli. 

NVR 

7. Jumlah 

Barang 

Number Atribut yang merupakan jumlah 

barang yang dibeli. 

1 

8. Harga 

Satuan 

Number Atribut yang merupakan harga 

satuan dari barang yang dibeli. 

3487000 

9. Total Number Atribut yang merupakan jumlah 

nominal yang perlu dibayar dari 

jumlah barang dan harga satuan. 

3487000 

 

B. Pre-Processing dan Cleaning Data 

Setelah data penjualan telah diperoleh, dilanjutkan dengan melakukan pembersihan dan validasi 

terhadap data penjualan tersebut untuk mengeliminasi data yang tidak diperlukan dalam menganalisis 

pola penjualan. 

Dilakukan pemeriksaan terhadap setiap baris data dengan tujuan untuk mencari data duplikasi yang 

perlu dihapus. Setelah dilakukan pemeriksaan, tidak ditemukan data yang duplikasi pada setiap kolom. 

Kemudian, pemeriksaan data kembali dilanjutkan untuk memeriksa data yang memiliki nilai null, nilai 

yang kosong atau null dihilangkan dari dataset. Aturan asosiasi menggunakan algoritma apriori 

memerlukan data transaksi yang lengkap. Nilai null pada kolom No Invoice dan Nama Barang dapat 

mengacaukan penghitungan support dan confidence, untuk kolom Tanggal Transaksi dapat 

mengganggu fitur filter tanggal pada aplikasi. Pada dataset penjualan yang jumlah awal atribut datanya 
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sebanyak 9 atribut dipisahkan menjadi 3 atribut saja yaitu kolom No Invoice dan Nama Produk akan 

digunakan untuk proses data mining, lalu kolom Tanggal Transaksi akan digunakan untuk membantu 

proses filter data pada sistem. Berikut merupakan data sebelum melalui proses data cleansing yang 

ditunjukkan pada Gambar 2.  

 
 Gambar 2 Data Sebelum Dilakukan Cleansing  

Setelah dilakukan setiap proses data cleansing, didapatkan record data yang berjumlah 3305 record 

data. Hasil data cleansing yang telah dilakukan sebelumnya dapat dilihat pada Gambar 3. Data yang 

telah dibersihkan sebelumnya akan digunakan untuk melakukan proses data mining untuk mencari 

keterikatan antar produk dengan menggunakan dua kolom yaitu No Invoice sebagai kode unik untuk 

setiap transaksi yang terjadi dan Nama Barang sebagai tanda pengenal dari produk yang terjual pada 

setiap transaksi. 

 

C. Transformation 

Pada tahap transformation, dilakukan proses pengubahan format atau bentuk data agar data dapat 

digunakan. Untuk melakukan proses data mining, algoritma apriori memerlukan data dalam bentuk 

transaksi yang terdiri dari itemset. Maka dari itu perlu dilakukan penyesuaian terhadap data sebelum 

data yang dimasukkan ke sistem siap untuk digunakan dengan menggunakan teknik One-Hot Encoding. 

 
 

Gambar 3 Data Setelah Dilakukan Cleansing 
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Menurut [15] One-Hot Encoding merupakan Teknik yang digunakan untuk menyeragamkan label 

maupun kategori ke bentuk biner. Setiap nilai kategori maupun label akan memiliki kolom sendiri dan 

diwalikili oleh nilai 0 dan 1. Nilai “1” menunjukkan bahwa item tersebut terdapat dalam transaksi, 

sedangkan nilai “0” menunjukkan ketiadaannya. Penelitian [16] menjelaskan bahwa penerapan teknik 

One-Hot Encoding bersifat krusial dalam mengelola data non-numerik. Berikut merupakan contoh data 

transaksi sebelum dilakukan transformasi data dengan menggunakan metode One-Hot Encoding yang 

ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2 Data Transaksi Awal  

ID 

Transaksi 

Produk yang Dibeli 

INV1 Bracket CCTV Ezviz C6N,H6C,H7C Original,  

EZVIZ C6N 1080P WIFI CAMERA CCTV SMART IP - 1080P - Tanpa 

Memori 

INV2 KABEL UTP CAT6 HIKVISION DS-1LN6U-W/CCA Per meter, 

EZVIZ C6N 1080P WIFI CAMERA CCTV SMART IP - 1080P - Tanpa 

Memori 

INV3 Bracket CCTV Ezviz C6N,H6C,H7C Original, 

KABEL UTP CAT6 HIKVISION DS-1LN6U-W/CCA Per meter, 

MICRO SD ORI HOLOGRAM - 128 gb 

INV4 EZVIZ C6N 1080P WIFI CAMERA CCTV SMART IP - 1080P - Tanpa 

Memori, 

MICRO SD ORI HOLOGRAM - 128 gb 

 

Berikut merupakan hasil transformasi data dengan menggunakan metode One-Hot Encoding yang 

ditunjukkan pada Tabel 3. 

Tabel 3 Hasil Transformasi Data menggunakan One-Hot Encoding 

ID 

Transaksi 

Bracket CCTV 

Ezviz 

C6N,H6C,H7C 

Original 

EZVIZ C6N 1080P 

WIFI CAMERA 

CCTV SMART IP - 

1080P - Tanpa 

Memori 

KABEL UTP 

CAT6 

HIKVISION DS-

1LN6U-W/CCA 

Per meter 

MICRO SD ORI 

HOLOGRAM - 

128 gb 

INV1 1 1 0 0 

INV2 0 1 1 0 

INV3 1 0 1 1 

INV4 0 1 0 1 

D. Data Mining 

Pada tahap ini dilakukan proses pencarian pola atau informasi menggunakan algoritma apriori dari 

dataset transaksi penjualan yang telah ditransformasi sebelumnya. Tujuannya untuk menemukan 

produk yang memiliki hubungan yang kuat untuk menjadi pertimbangan bundling produk. 

Menurut [17] kebermaknaan suatu asosiasi diukur menggunakan metrik sebagai berikut:  

1. Nilai Support (X) = Mengukur kemungkinan munculnya item X di dalam keseluruhan dataset 

2. Nilai Support (Y) = Mengukur kemungkinan munculnya item Y di dalam keseluruhan dataset. 

3. Nilai Support (X,Y) = Mengukur kemungkinan munculnya kombinasi item X dan Y di dalam 

keseluruhan dataset. 

4. Nilai Confidence (X,Y) = Mengukur seberapa besar kemungkinan Y terbeli jika X terbeli. 

5. Nilai Lift Ratio (X,Y) = Mengukur seberapa kuat hubungan X dan Y dibandingkan dengan 

kemungkinan acak. 
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Lift Ratio juga dapat berfungsi sebagai indikator kekuatan dan validitas pola asosiasi yang 

dihasilkan. Jika nilai lift ratio lebih besar daripada 1, berarti aturan tersebut mempunyai manfaat. 

Semakin besar nilai lift ratio-nya, semakin besar kekuatan asosiasinya. 

Berikut merupakan rumus yang digunakan untuk mencari nilai support, confidence dan lift ratio 

menurut [18] yaitu sebagai berikut : 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (𝑋) =
∑ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑀𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝑋

∑ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖
 × 100%     (1) 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (𝑋, 𝑌) = 𝑃(𝑋 ∩  𝑌) =
∑ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑀𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝑋 𝑑𝑎𝑛 𝑌

∑ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖
× 100%  (2) 

𝐶𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒 (𝑋, 𝑌) =
∑ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑀𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝑋 𝑑𝑎𝑛 𝑌

∑ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑋
× 100%   (3) 

𝐿𝑖𝑓𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 (𝑋, 𝑌) =
𝐶𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒 (𝑋,𝑌)

𝐵𝑒𝑛𝑐ℎ𝑚𝑎𝑟𝑘 𝐶𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒 (𝑋,𝑌)
      (4) 

𝐵𝑒𝑛𝑐ℎ𝑚𝑎𝑟𝑘 𝐶𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒 =

𝑁𝑐 (total itemset dengan item yang 

menjadi akibat (𝑐𝑜𝑛𝑠𝑒𝑞𝑢𝑒𝑛𝑡))

𝑁(total itemset)
   (5) 

Berikut merupakan penerapan rumus algoritma apriori dengan menggunakan data transaksi selama 

12 bulan mulai dari bulan Agustus 2023 sampai bulan Juli tahun 2024. Dari data transaksi tersebut 

didapat 2145 transaksi yang akan digunakan untuk mencari nilai dari support, confidence, serta lift 

ratio. 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (𝑋) =

∑
𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑀𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐵𝑟𝑎𝑐𝑘𝑒𝑡 𝐶𝐶𝑇𝑉 

𝐸𝑧𝑣𝑖𝑧 𝐶6𝑁, 𝐻6𝐶, 𝐻7𝐶 𝑂𝑟𝑖𝑔𝑖𝑛𝑎𝑙

∑ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖
 × 100%  

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (𝑋) =
73

2145
 × 100% = 0,034032634032634 × 100% =  3,40%  

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (𝑋, 𝑌) = 𝑃(𝑋 ∩  𝑌)

=

∑

𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑀𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 
𝐵𝑟𝑎𝑐𝑘𝑒𝑡 𝐶𝐶𝑇𝑉 

𝐸𝑧𝑣𝑖𝑧 𝐶6𝑁, 𝐻6𝐶,
𝐻7𝐶 𝑂𝑟𝑖𝑔𝑖𝑛𝑎𝑙

 𝑑𝑎𝑛 

𝐸𝑍𝑉𝐼𝑍 𝐶6𝑁 1080𝑃 
𝑊𝐼𝐹𝐼 𝐶𝐴𝑀𝐸𝑅𝐴 𝐶𝐶𝑇𝑉 

𝑆𝑀𝐴𝑅𝑇 𝐼𝑃 −  1080𝑃 −  𝑇𝑎𝑛𝑝𝑎 
𝑀𝑒𝑚𝑜𝑟𝑖

∑ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖
× 100% 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (𝑋, 𝑌) =
37

2145
 × 100% = 0,0172494172494172 × 100% = 1,72% 

𝐶𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒 (𝑋, 𝑌) =

∑

𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑀𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 
𝐵𝑟𝑎𝑐𝑘𝑒𝑡 𝐶𝐶𝑇𝑉 

𝐸𝑧𝑣𝑖𝑧 𝐶6𝑁, 𝐻6𝐶,
𝐻7𝐶 𝑂𝑟𝑖𝑔𝑖𝑛𝑎𝑙

 𝑑𝑎𝑛 

𝐸𝑍𝑉𝐼𝑍 𝐶6𝑁 1080𝑃 
𝑊𝐼𝐹𝐼 𝐶𝐴𝑀𝐸𝑅𝐴 𝐶𝐶𝑇𝑉 

𝑆𝑀𝐴𝑅𝑇 𝐼𝑃 −  1080𝑃 −  𝑇𝑎𝑛𝑝𝑎 
𝑀𝑒𝑚𝑜𝑟𝑖

∑

𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑀𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 
𝐵𝑟𝑎𝑐𝑘𝑒𝑡 𝐶𝐶𝑇𝑉 

𝐸𝑧𝑣𝑖𝑧 𝐶6𝑁, 𝐻6𝐶,
𝐻7𝐶 𝑂𝑟𝑖𝑔𝑖𝑛𝑎𝑙

× 100% 

𝐶𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒 (𝑋, 𝑌) =  
37

73
× 100% = 0,5068493150684932 × 100% =  50,68% 

𝐵𝑒𝑛𝑐ℎ𝑚𝑎𝑟𝑘 𝐶𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒 =
46

2145
= 0,0214452214452214 

𝐿𝑖𝑓𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 (𝑋, 𝑌) =
0,5068493150684932

0,0214452214452214
= 23,63 

Dari hasil perhitungan menggunakan produk “Bracket CCTV Ezviz C6N,H6C,H7C Original” 

dengan produk “EZVIZ C6N 1080P WIFI CAMERA CCTV SMART IP - 1080P - Tanpa Memori”, 

didapat nilai Support (X) dari produk “Bracket CCTV Ezviz C6N,H6C,H7C Original” sebesar 3,40%, 

lalu nilai Support (X,Y) sebesar 1,72%, kemudian nilai confidence adalah sebesar 50,68% dengan nilai 
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benchmark confidence sebesar 0,0214. Lalu barulah didapatkan nilai lift ratio sebesar 23,63. Sehingga 

didapat kesimpulan bahwa hubungan antara produk “Bracket CCTV Ezviz C6N,H6C,H7C Original” 

dengan produk “EZVIZ C6N 1080P WIFI CAMERA CCTV SMART IP - 1080P - Tanpa Memori” 

lumayan kuat sehingga kemungkinannya cenderung tinggi untuk kedua produk tersebut dibeli 

bersamaan. 

Namun demikian, apabila terdapat item yang muncul dengan frekuensi sangat rendah (di bawah 

ambang minimum support yang ditetapkan), maka aturan asosiasi yang dihasilkan berpotensi kurang 

signifikan. Oleh karena itu, disarankan untuk meningkatkan nilai minimum support agar hanya pola 

atau aturan dengan tingkat kemunculan yang cukup sering dan relevan yang dapat dipertimbangkan 

dalam analisis. 

E. Interpretation atau Evaluasi 

Interpretation atau evaluasi merupakan tahap akhir dari metode KDD dimana data telah berhasil 

diproses dan menghasilkan informasi yang disajikan pada sistem. Dengan hasil penggalian data yang 

disajikan dalam bentuk aplikasi dengan menggunakan teknik aturan asosiasi atau association rules, 

terdapat aturan dengan nilai confidence yang sangat tinggi, yaitu hubungan antara produk “Bracket 

CCTV Ezviz C6N,H6C,H7C Original” dengan produk “EZVIZ C6N 1080P WIFI CAMERA CCTV 

SMART IP - 1080P - Tanpa Memori” dengan confidence sebesar 50,68 %. Hal ini menunjukkan bahwa 

kedua produk tersebut memiliki keterikatan yang kuat pada data transaksi penjualan dan cenderung 

dibeli bersamaan. 

Melalui hasil penemuan tersebut memberikan hasil aturan asosiasi yang selaras dengan tujuan 

penelitian, yaitu untuk membantu perusahaan PT Tiga Usaha Jaya dalam menentukan kembali strategi 

penjualan dengan harapan meningkatkan penjualan produk dengan menggunakan strategi bundling.  

Perusahaan dapat melakukan pemberian diskon apabila pelanggan membeli produk “Bracket CCTV 

Ezviz C6N,H6C,H7C Original” dan “EZVIZ C6N 1080P WIFI CAMERA CCTV SMART IP - 1080P 

- Tanpa Memori” secara bersamaan, pelanggan akan mendapatkan potongan harga. Perusahaan dapat 

memaketkan produk yang direkomendasikan untuk mempermudah pelanggan dalam membeli produk 

dengan keterikatan tinggi. 

Untuk mengevaluasi potensi dampak ekonomi dari strategi tersebut, dilakukan analisis skenario 

terhadap peningkatan penjualan tahunan. Dari total 3.305 transaksi, terdapat 37 transaksi yang 

melibatkan pembelian kedua produk tersebut secara bersamaan. Harga normal kedua produk jika dibeli 

terpisah adalah Rp 389.000 (Rp 60.000 + Rp 329.000). Jika perusahaan memberikan potongan harga 

sebesar 10% pada paket bundling, maka harga paket akan menjadi Rp 350.100 dan dapat disimulasikan 

beberapa skenario peningkatan penjualan sebagai berikut: 

Tabel 4 Analisis Skenario Peningkatan Penjualan Tahunan 

Skenario Peningkatan 

Pembelian 

Bundling 

Tambahan 

Transaksi 

(unit) 

Pendapatan 

Awal (Rp) 

Pendapatan 

Baru (Rp) 

Revenue 

(Rp) 

Skenario 1 5% 2 37 × 389.000 

= 14.393.000 

(37 + 2) × 350.100 

= 13.653.900 

–739.100 

Skenario 2 10% 4 37 × 389.000 

= 14.393.000 

(37 + 4) × 350.100 

= 14.354.100 

–38.900 

Skenario 3 20% 7 37 × 389.000 

= 14.393.000 

(37 + 7) × 350.100 

= 15.404.400 

+1.011.400 

 

Dengan demikian, strategi bundling dapat dianggap efektif dan layak diterapkan apabila mampu 

mendorong peningkatan pembelian minimal 10% hingga 20% dari pelanggan yang sebelumnya hanya 

membeli salah satu produk. Selain berpotensi meningkatkan pendapatan, strategi ini juga dapat 

memperkuat persepsi nilai produk dan mendorong pembelian aksesori pendukung seperti bracket yang 

relevan dengan kamera CCTV utama. 
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F. Tampilan Sistem 

Tampilan sistem berisi tampilan antarmuka pengguna (user interface) yang ada pada sistem yang 

dibangun dengan tujuan untuk memberikan kemudahan bagi pengguna dalam menggunakan sistem. 

Beberapa halaman yang dimiliki sistem yaitu halaman home, login, hasil data mining, hasil data 

cleansing, tambah akun, dan panduan pengguna. Untuk halaman hasil data mining menampilkan hasil 

asosiasi berdasarkan data yang telah diupload oleh pengguna dan nilai minimum support dan 

confidence. Hasil asosiasi menampilkan hubungan antar barang dengan 2 tabel yaitu tabel 2 itemset dan 

3 itemset serta kesimpulan asosiasi dalam bentuk kalimat. Berikut merupakan tampilan halaman hasil 

data mining yang ditunjukkan pada Gambar 4 

 

 
Gambar 4 Tampilan Halaman Hasil Data Mining 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil akhir dari Tugas Akhir yang berjudul Penggunaan Data Mining Asosiasi dalam 

Penjualan Produk pada PT Tiga Usaha Jaya Menggunakan Algoritma Apriori disimpulkan bahwa: 

1. Didapatkan aturan yang dengan nilai confidence tertinggi di angka 0,5068 (50,68%) yaitu “Produk 

Bracket CCTV Ezviz C6N,H6C,H7C Original cenderung dibeli bersamaan dengan produk EZVIZ 

C6N 1080P WIFI CAMERA CCTV SMART IP - 1080P - Tanpa Memori”. Yang mana hal ini 

menunjukkan kuatnya hubungan antar produk tersebut. 

2. Berdasarkan hasil data mining asosiasi, perusahaan dapat melakukan pemberian diskon apabila 

pelanggan membeli produk “Bracket CCTV Ezviz C6N,H6C,H7C Original” dan “EZVIZ C6N 

1080P WIFI CAMERA CCTV SMART IP - 1080P - Tanpa Memori” secara bersamaan. Perusahaan 

dapat memaketkan produk yang direkomendasikan untuk mempermudah pelanggan dalam membeli 

produk dengan keterikatan tinggi. 

Beberapa saran yang dapat disampaikan kepada PT Tiga Usaha Jaya yaitu agar perusahaan dapat 

mengembangkan sistem ke aplikasi dashboard yang dapat memberikan visualisasi seperti grafik dan 

chart terhadap data dengan lebih baik serta mempertimbangkan untuk menggunakan beberapa 

algoritma data mining lainnya untuk mengembangkan aplikasi dashboard. Selain itu, perusahaan juga 

dapat mengeksplorasi data lain yang dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan strategi bisnis. 
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